ABSTRAK

Penolakan Jerman terhadap keanggotaan Turki menjadi keputusan yang
sangat mempengaruhi hasil negosiasi. Usaha Turki untuk menjadi anggota Uni Eropa
telah berjalan cukup lama dan belum menemukan titik terang. Kemampuan Turki
dalam memenuhi kriteria Uni Eropa menjadi indikator yang sangat penting dalam
proses aksesi tersebut. Jerman masih memandang Turki belum mampu memenuhi
kriteria Uni Eropa. Disisi lain hubungan Turki dengan Jerman dan Uni Eropa berada
dalam kondisi yang sulit diintegrasikan. Turki memiliki identitas yang berbeda
dengan Uni Eropa, selain itu Turki tidak memiliki pandangan yang sama dalam
melihat keamanan regional dan tidak menjalin kerja sama yang cukup baik dalam
membentuk ketergantungan sehingga tidak menciptakan komitmen bersama dalam
mengembangkan stabilitas kawasan. Penolakan Jerman terhadap keanggotaan Turki
di Uni Eropa merupakan pandangan intersubjektivitas Jerman yang memandang
Turki sebagai rival (Lockean cultur) dalam konsep tiga budaya Anarki. Integrasi
Turki di Uni Eropa membutuhkan keselarasan dalam banyak bidang sehingga Turki
dapat dipandang sebagai aktor yang sama dalam identitas kolektif Uni Eropa.
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ABSTRACT

German's rejection of Turkish membership became a decision that greatly influenced
the outcome of the negotiations. Turkey's efforts to become a member of the
European Union have been going on for a long time and have not found any bright
spot yet. Turkey's ability to meet EU criteria is a very important indicator in the
accession process. German still views Turkey as unable to meet the EU criteria. On
the other hand, Turkey's relations with German and the European Union are difficult
to integrate in one another. Turkey has a different identity from the European Union,
besides that Turkey does not have the same view in regional security context and
does not establish good cooperation in shaping dependency so those not create a
shared commitment in developing regional stability. Germany's rejection of Turkey's
European Union membership is a view of German intersubjectivity that views Turkey
as a rival (Lockean culture) in the concept of three Anarchic cultures. The integration
of Turkey in the European Union requires harmony in many fields so that Turkey can
be seen as the same actor in the EU's collective identity.
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